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Bab 1 Pendahuluan 
1.1 Latar belakang 

 
Kemajuan teknologi informasi saat ini semakin berkembang dalam segala 

aspek, meliputi dari segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan alat 

bantu, manipulasi dan pengelolaan informasi. Sehingga kemajuan telrselbut dapat 

melmpelrmudah pelkelrjaan manusia.(Purwokelrto elt al., 2015) Dalam elra digital yang 

telrus belrkelmbang, Dinas Komunikasi dan Informatika melnjadi pelran yang sangat 

pelnting dalam melngellola dan melmanfaatkan telknologi informasi untuk 

melningkatkan elfisielnsi dan elfelktivitas belrbagai layanan komunikasi dan 

informasi.(As’ari, 2021) 

Di kutip dari halaman Selkilas - Dinas Komunikasi dan Informatika 

(banjarnelgarakab.go.id) Dinas Komunikasi dan Informatika (Dinkominfo) 

Kabupateln Banjarnelgara kelbelradaannya belrdasarkan Pelraturan Daelrah Kabupateln 

Banjarnelgara Nomor 2 Tahun 2016 telntang Pelmbelntukan dan Susunan Dinas 

Komunikasi dan Informatika. Seldangkan Tugas dan fungsi Dinas Komunikasi dan 

Informatika belrsadarkan Pelraturan Bupati Banjarnelgara Nomor 75 Tahun 2016 

telntang Keldudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi selrta Tata Kelrja Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupateln Banjarnelgara, yaitu melmbantu Bupati 

dalam mellaksanakan urusan pelmelrintahan di  Komunikasi dan Informatika, statistic 

dan pelrsandian yang melnjadi kelwelnangan daelrah tugas pelmbantuan yang 

ditugaskan kelpada dae lrah. Sellain itu Dinas Komunikasi dan Informatika  

melrupakan selbuah instansi yang belrgelrak di bidang telknologi informasi atau 

https://dinkominfo.banjarnegarakab.go.id/index.php/sekilas
https://dinkominfo.banjarnegarakab.go.id/index.php/sekilas
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organisasi kelpelmelrintahan yang melmiliki tujuan dalam melningkatkan kualitas 

pellayanan informasi dan komunikasi mellalui pelndayagunaan multimeldia selcara 

belrimbang, celpat dan akurat.(Taqiya elt al., 2020) 

Pelgawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupateln Banjarnelgara 

melmiliki pelran sangat krusial dalam melmastikan sistelm telknologi informasi 

belrjalan delngan baik dan melmbelrikan layanan belrkualitas ke lpada masyarakat, 

Tidak hanya itu pelgawai juga harus turut andil dalam melrelncanakan dan 

melngelmbangkan informasi yang akurat untuk masyarakat. (ELrawati elt al., 2017) 

Pelgawai melmiliki pelran pelnting dalam stratelgi organisasi bahkan selbagai asse lt 

utama, belrtindak selbagai pelmikir, pelrelncana, dan pelnge lndali kelgiatan organisasi. 

Untuk melncapai tujuan organisasi, organisasi telntunya melmelrlukan pelgawai yang 

lelbih giat. Melngingat kelpelntingan pelgawai dalam selbuah organisasi, pelrhatian 

yang selrius telrhadap tugas yang melrelka lakukan melnjadi hal yang sangat pelnting 

untuk melncapai tujuan organisasi,(Suhardi, 2019) 

Telrcapainya targelt yang tellah di teltapkan olelh instansi (Dinkominfo 

Kabupateln Banjarnelgara), telntunya sangat belrkaitan delngann kinelrja pelgawai di 

organisasi telrselbut. Hal ini belrkaitan delngan selbelrapa tau kinelrja pelgawai, 

pelnilaian kinelrja pe lgawai di suatu organisasi melmiliki tingkat elfelktivitas yang 

sangat tinggi bagi ke lmajuan organisasi dalam e lvaluasi dan pelrelncanaan masa 

delpan, Pelnilaian kinelrja melrupakan langkah pelnting yang harus dilakukan untuk 

pelncapaian apa yang di harapkan olelh seltiap ke lgiatan, pelnilaian telrselbut melmbantu 

dalam melnelntukan apakah kinelrja yang tellah dicapai olelh seltiap pelgawai, apakah 

telrmasuk dalam katelgori baik, cukup, atau kurang.(Hadi & Mahmudy, 2015) 

Belrkaitan delngan pe lnilaian kinelrja pelgawai, telntunya 
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melmbutuhkan sistelm yang telpat untuk mellakukan pelnilaian kinelrja pelgawai yang 

lelbih obye lktif, Namun belrdasarkan obselrvasi yang tellah dilakukan pelnelliti bahwa 

sistelm pelnilaian kine lrja pelgawai yang belrjumlah 36 ( tigapuluh elnam ) orang 

pelgawai pada Dinas Komunikasi dan Informarika Kabupateln Banjarnelgara masih 

di lakukan selcara manual dan kurang e lfelktif untuk mellakukan pelnilaian 

pelgawainya. Dinkominfo (2022). 

Sellanjutnya, kurang adanya sistelm yang telpat, untuk mellakukan pelnilaian 

kinelrja pelgawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupateln Banjarnelgara yang 

masih belsifat subye lktif dan bellum rellelvan delngan keladaan selbelnarnya selhingga 

tidak dapat di gunakan selbagai dasar pelngambilan kelputusan pelnilaian kinelrja 

pelgawai Dinas komunikasi dan Informatika Kabupateln banjarnelgara. Dari latar 

bellakang yang tellah diuraikan, dapat ditarik kelsiumpulan pelrlu adanya sistelm 

pelndukung kelputusan untuk melmantu pelnilai dalam melnilai kinelrja pelgawai 

delngan me lnggunakan meltodel Simplel Additivel Welighting, 

Sitelm Pelndukung kelputusuan atau selring dikelnal delngan Pelngambilan 

Kelputusan, me lrupakan aktivitas manusia yang belrtanggung jawab dalam melmbuat 

kelputusan telrhadap suatu pelrmasalahan yang ada. Dalam kontelks organisasi, 

manajelr atau pelmimpin pelrlu melmiliki pelmahaman telntang informasi yang 

dipelrlukan untuk pelngambilan kelputusan guna melmastikan informasi yang diambil 

delngan telpat dan melnguntungkan bagi organisasi.(Nia Komalasari, n.d.) ELfraim 

turban, Jay EL. aronson dan Ting Pelng Liang melngelmukakan bahwa “Sistelm 

Pelndukung Kelputusan atau Delcision Support Systelm (DDS) dibuat untuk 

melningkatkan prosels dan kualitas dari hasil pelngambilan kelputusan, dimana 

Delcision Support Systelm (DDS) dapat dikombinasikan data dan pelngeltahuan 
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untuk melningkatkan elfelktivitas dan elfisielnsi dalam prosels pelngambilan kelputusan 

telrselbut”. Ifan Subakti, juga melngatakan “Sistelm Pelndukung Kelputusan atau 

Delcision Support Systelm (DDS) melmbelrdayakan relsouce ls individu selcara intellelk 

delngan kelmampuan computelr untuk melningkatkan kualitas kelputusan dan 

belrhubungan de lngan manajelmeln pelngambilan kelputusan selrta belrhubungan 

delngan masalah-masalah yang selmi telrstruktur” 

Meltodel SAW (Simplel Addivitel Welighting) adalah suatu model analisis 

multi-kritelria yang di gunakan untuk melnelntukan prioritas dari belbelrapa altelrnativel 

belrdasarkan kritelria yang tellah ditelntukan selbellumnya. Meltodel ini digunakan 

untuk melmilih altelrnatif telrbaik dari seljumlah opsi yang melmiliki kritelria yang 

belrbelda-belda. Proselsnya mellibatkan belbelrapa langkah, yaitu me lnelntukan kritelria, 

melmbelrikan bobot pada seltiap kritelria, melnelntukan skor untuk seltiap altelrnativel 

belrdasarkan seltiap kritelria, melnjumlahkan skor dari seltiap altelrnatif yang dikalikan 

delngan bobot kritelria, dan kelmudian melmilih antelrnatif de lngan nilai total telrtinggi 

selbagai altelrnatif telrbaik yang di pilih.(Purwanto elt al., n.d.) 

Melnurut Nofriansyah (2014: 11) meltodel Simplel Additivel Welighting selring 

juga di kelnal delngan meltodel pelnumlahan belrbobot. Konselp dasar dari Simplel 

Additivel Welighting adalah melncari pelnjumlahan telrbobot dari rating kine lrja pada 

seltiap altelrnativel pada selmua atribut. Meltodel Simplel Additivel Welighting 

melmbutuhkan prosels normalisasi matriks kelputusan (X) kel suatu skala yang dapat 

dipelrbandingkan delngan selmua rating altelrnativel yang ada.(Hidayat, 2017) 
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Belrdasarkan latar bellakang te lselbut pelne lliti telrtarik untuk mellakukan 

pelnilitian delngan judul Simplel Additivel Welighting selbagai Sistelm Pelndukung 

Kelputusan Pelnilaian Kinelrja Pelgawai di Dinas Komunikasi Dan Informatika 

Kabupateln Banjarnelgara. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 
Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dikelmukakan di atas maka idelntifikasi 

masalah yang di dapat adalah: 

a. Delngan adanya pelnilaian kinelrja pelgawai di Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupateln Banjarnelgara yang masih di lakukan selcara manual 

selrta melnggunakan dasar informasi yang kurang akurat untuk melmbelrikan 

pelnilaian kinelrja pelgawai, telntunya pelnilaian kinelrja sangat belrpelngaruh 

telrhadapat kinelrja pelgawai dan kondisi pelkelrjaan di Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupateln Banjarnelgara, faktor ini melnjadi salah satu 

kelbimbangan pelnilai untuk melnelntukan pelnilaian kinelrja pelgawai di Dinas 

komunikasi dan Informatika Kabupateln banjarnelgara. Selhingga pelrlu 

adanya Sistelm Pelndukung Kelputusan yang dapat melmbantu pelnilai 

melmbelrikan informasi selrta dapat melngarahkan opsi solusi kelpada pelnilai 

agar dapat mellakukan pelngambilan kelputusan pelnilaian kinelrja pelgawai 

Dinas komunikasi dan Informatika Kabupate ln Banjarnelgara delngan lelbih 

baik, elfelktif dan elfisieln. 
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1.3 Ruang lingkup 

 
Belrdasarkan pada latar bellakang masalah yang tellah diuraikan, maka ruang lingkup 

masalah yang di dapatkan adalah: 

a. Sistelm pelndukung kelputusan pelnilaian kinelrja pelgawai Dinas Komunikasi 

dan Informatika Kabupateln Banjarne lgara hanya selbagai alat bantu dalan 

melnelntukan kelputusan pelnilaian kinelrja. 

b. Prosels yang akan di telliti melrupakan  masa kerja, kecerdasan dan tanggung 

jawab untuk bahan pelnilaian kinelrja pelgawai Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupateln Banjarnelgara. 

1.4 Rumusan Masalah 

 
Belrdasarkan uraian pada latar bellakang masalah maka yang melnjadi rumusan 

masalah selbagai belrikut: 

1. Bagaimana pe lngambilan kelputusan pelnilaian kinelrja pelgawai Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupateln Banjarnelgara? 

2. Bagaimana melrancang selbuah sistelm pe lndukung kelputusan untuk 

melmbantu pihak Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupateln 

Banjarnelgara dalam melnelntukan atau melnye llelsaikan masalah kinelrja 

pelgawai selcara elfe lktif dan elfisieln? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

 
Belrdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dijabarkan tujuan pe lnellitian ini 

adalah 

1. Melnelrapkan meltode l Simplel Additivel Welighting (SAW) selbagai systelm 

pelndukung kelputusan pelnilaian kinelrja pe lgawai Dinas komunikasi dan 

Informatika Kabupateln Banjarnelgara 

2. Selbagai Sistelm Pelndukung Kelputusan untuk pelnilaian kinelrja pelgawai di 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupateln Banjarnelgara. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 
Manfaat dari pelnilitian ini baik selcara teloritis maupun praktis adalah selbagai 

belrikut: 

1. Bagi mahasiswa 
 

a. Hasil pelnilitian ini diharapkan dapat melmbelrikan gambaran dan 

masukan bagi pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan telrkait sistelm 

pelndukung kelputusan. 

b. Melmbantu pelnulis dalam melnelntukan kelputusan kinelrja pelgawai 

pada Dinas komunikasi dan Informatika Kabupateln Banjarnelgara. 

c. Melnambah pelngeltahuan dan mellatih kelmampuan bagi pelnulis 

dalam melngambil kelputusan. 

d. Selbagai syarat sah untuk melnye llelsaikan pelndidikan Starta 1 (S1) 

pada prodi Sistelm Informasi 
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2. Bagi Instansi 

 

a. Hasil pelnilitian ini diharapkan melnjadi bahan pelrtimbangan dalam 

pelnilaian kinelrja pelgawai Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupateln Banjarnelga. 

b. Hasil pelnilitian diharapkan dapat melmbelri kontribusi dalam 

melneltukan kelputusan pelnilaian kinelrja pelgawai Dinas Komunikasi 

dan Informatika kabupateln Banjarnelgara. Selhingga pelgawai 

delngan nilai rata-rata telrtinggi akan me lndapatkan pelnghargaan 

selbagai pelgawai delngan nilai telrbaik yang belrtujuan untuk 

melningkatkan kinelrja pelgawai pada organisasi. 

c.  Melmbantu pelngguna dalam melnelntukan kelputusan pelnilaian 

kinelrja pelgawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupateln 

Banjarnelgara. 


